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This research was conducted to reveal and analyze about students’ mathematical 
conceptual understanding in learning by Scientific Approach Project Based Model in 
Statistical Material at SMK Negeri 3 Pontianak in the Academic Year of twenty fifteen 
or twenty sixteen. This research used descriptive method in qualitative form with one 
group pre and post test design. The subject of the research was students of X PM1 SMK 
Negeri 3 Pontianak. Meanwhile, the instrument which used to collect the data in this 
research consist of a test that used to measure students’ mathematical conceptual 
understanding in statistical material, and questionnaire of students’activity to reveal 
students’activities in learning by Scientific Model Project Based Approach. The result 
are the research showed that, students’ mathematical conceptual understanding by 
using Scientific Approach Project Based Model has improved. In this case, students’ 
mathematical conceptual understanding at the begining belongs to the low category 
which only got fourty one point fourteen percent. However, students mathematical 
conceptual understanding after learning belongs to medium category which the 
percentage score of sixty eigh point fourty seven percent. It can be conclud that, 
students’activities during learning process were quite good, while students’ attitude 
toward mathematics learning showed a positive trend by the Project Based Leraning 
Model. 
Keywords    :   Conceptual  Understanding, Scientific Approach, Model Project Based          
                        Learning, Students’ Activities. 
   
PENDAHULUAN 
Satu di antara mata pelajaran yang perlu 
mendapat perhatian adalah matematika. 
Dibanding dengan mata pelajaran lain, 
prestasi siswa dalam mata pelajaran 
matematika tergolong rendah. Hal ini diduga 
karena siswa kurang antusias dalam belajar 
matemtatika. Siswa lebih bersifat pasif, 
enggan, takut atau malu untuk mengung-
kapkan ide-ide ataupun penyelesaian atas 
soal-soal latihan yang diberikan di depan 
kelas. 
Menurut Sutawidjaja (2007: 177), 
masalah dalam pembelajaran yang sering 
ditemukan adalah bagaimana menghubungkan 
fakta yang pernah dilihat dan dialami siswa 
dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep 
matematika. Pada hal menghubungkan konsep 
matematika dengan kehidupan sehari-hari 
dapat membentuk pengetahuan baru yang 
bermakna bagi siswa. Masalah lainnya dalam 
pembelajaran matematika adalah mengubah 
bahasa soal ke dalam model matematika 
karena masih banyak siswa yang kesulitan 
dalam mengkonversi bahasa soal ke dalam 
bahasa matematika. Salah satu pembelajaran 
yang dapat mendukung penyelesaian masalah 
adalah dengan pendekatan saintifik dengan 
model Project Based Learning (PBL). 
Model PBL adalah suatu pembelajaran 
yang melibatkan siswa untuk memecahkan 
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah 
sehingga siswa dapat mempelajari 
pengetahuan yang berhubungan dengan 
masalah tersebut dan sekaligus memiliki 







(Sani, 2014: 71). PBL merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 
bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir 
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 
serta untuk memperoleh pengetahuan dan 
konsep yang esensial dari materi pelajaran. 
Berdasarkan fakta mengenai hasil belajar 
matematika siswa Sekolah Menengah Kejuru-
an di Pontianak masih tergolong rendah. Hal 
ini berdasarkan data rata-rata nilai ebtanas 
murni matematika siswa SMK di Pontianak 
yang dikeluarkan oleh Dinas Pendi-dikan 
Kalimantan Barat tahun 2014. Rata-rata nilai 
ebtanas murni matematika siswa SMK di 
Kalimantan Barat pada tahun ajaran 2013/ 
2014 berdasarakan data dari Dinas Pendidikan 
Kalimantan Barat tersebut adalah 5,30. Salah 
satu kemampuan yang diuji yaitu “menentu-
kan persentase kenaikan atau penurunan 
periode tertentu dari diagram batang beserta 
unsur-unsurnya” yang hanya mampu dijawab 
benar oleh 42,93% siswa SMK jurusan 
akutansi dan pemasaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa masih rendahnya pemahaman siswa 
dalam penyajian data statistika. Padahal 
kemampuan matematika sangat dituntut pada 
dunia usaha maupun untuk pengembangan 
matematika itu sendiri dijenjang yang lebih 
tinggi. 
Masih rendahnya hasil belajar matemati-
ka di SMK diakibatkan oleh beberapa faktor 
antara lain: Nilai Ebtanas Murni siswa yang 
masuk Jurusan Pemasaran lebih rendah dari 
siswa yang masuk ke jurusan lain sehingga 
menyebabkan rendahnya kompetensi belajar. 
Selain itu, siswa beranggapan bahwa 
pembelajaran matematika masih sulit untuk 
dipahami.  
Semua kemampuan yang diharapkan 
dapat dimiliki oleh siswa tidak serta merta 
dapat terwujud hanya dengan mengandalkan 
proses pembelajaran yang selama ini terbiasa 
ada di sekolah, dengan urutan-urutan langkah 
seper-ti, diajarkan teori/definisi/teorema, 
diberikan contoh-contoh dan diberikan latihan 
soal (Soejadi, 2000). Proses belajar seperti 
tidak membuat anak didik berkembang dan 
memili-ki kemampuan bernalar berdasarkan 
pemiki-rannya, tapi justru lebih menerima 
ilmu secara pasif. Pembelajaran yang 
membuat siswa sebagai subjek yang pasif 
tidak selaras dengan semangat kurikulum 
2013 yang mengharap-kan kegiatan 
pembelajaran perlu menggu-nakan prinsip 
yang: (1) berpusat pada peserta didik, (2) 
mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) 
menciptakan kondisi menyenangkan dan 
menantang, (4) bermuatan nilai, estetika, 
logika, dan kinestika, dan (5) menyediakan 
pengalaman belajar yang beragam melalui 
penerapan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran yang menyenangkan, konteks-
tual, efektif, efisien, dan bermakna (Soejadi, 
2000). 
Turmudi (2008: 1) memandang bahwa 
pembelajaran matematika selama ini kurang 
melibatkan siswa secara aktif, sebagaimana 
dikemukakannya bahwa “pembelajaran mate-
matika selama ini disampaikan kepada siswa 
secara informatif, artinya siswa hanya 
memperoleh informasi dari guru saja sehingga 
derajat “kemelekatannya” juga dapat dikata-
kan rendah”. Dengan pembelajaran seperti ini, 
siswa sebagai subjek belajar kurang dilibatkan 
dalam menemukan konsep-konsep pelajaran 
yang harus dikuasainya.  
Menurut Markaban (2006: 3), “tingkat 
pemahaman matematika siswa lebih dipenga-
ruhi oleh pengalaman siswa itu sendiri”. Hal 
ini berarti pemahaman seorang siswa dalam 
belajar diperoleh dari apa yang ia alami dalam 
pembelajaran tersebut. Selanjutnya, Bruner 
(dalam Markaban, 2006) menyatakan, 
pembelajaran matematika merupakan usaha 
untuk membantu siswa dalam mengkonstruksi 
pengetahuan melalui proses, karena mengeta-
hui adalah suatu proses, bukan suatu produk. 
Hal ini sejalan dengan Vygotsky (dalam 
Marhaeni, 2007) yang menyatakan bahwa, 
konstruksi pengetahuan terjadi melalui proses 
interaksi sosial bersama orang lain yang lebih 
mengerti dan paham akan pengetahuan 
tersebut. Proses tersebut dimulai dari pengala-
man, sehingga siswa harus diberi kesempatan 
seluas-luasnya untuk mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan yang harus dimilikinya.  
Dari beberapa pendapat ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa suatu pemahaman dipero-







yang dilalui oleh siswa saat belajar dan 
interaksi yang terjadi saat belajar bersama 
orang lain, sehingga siswa dapat membentuk 
pengetahuan dan pemahaman dari apa yang 
dialaminya. 
Kemampuan mengkomunikasikan ide, 
pikiran ataupun pendapat sangatlah penting, 
sehingga NCTM (2012), menyatakan bahwa 
program pembelajaran kelas-kelas TK sampai 
SMA/SMK harus memberi kesempatan kepa-
da para siswa untuk dapat memiliki : 1) ke-
mampuan mengekspresikan ide-ide mate-
matika melalui lisan, tertulis, dan mende-
monstrasikannya serta menggambarkannya 
secara visual; 2) kemampuan memahami, 
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematika baik secara lisan maupun 
dalam bentuk visual lainnya; 3) kemampuan 
dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-
notasi matematika dan struktur-strukturnya 
untuk menyajikan ide, menggambarkan 
hubungan-hubungan dan model-model situasi. 
NCTM (1989:223) menyatakan bahwa 
pemahaman konsep matematika siswa dapat 
dilihat dari kemampuan siswa dalam: (1) 
mendefinisikan konsep secara verbal dan 
tulisan; (2) mengidentifikasi dan membuat 
contoh dan bukan contoh; (3) menggunakan 
model, diagram, dan simbol untuk 
mempresentasikan suatu konsep; (4) 
mengubah suatu bentuk representasi ke 
bentuk lainnya; (5) mengenal berbagai makna 
dan interpretasi konsep; (6) mengidentifikasi 
sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat 
yang menentukan suatu konsep; (7) 
membandingkan dan membedakan konsep-
konsep. 
Agar pemahaman konseptual matematika 
siswa dapat berkembang dengan baik, maka 
dalam proses pembelajaran matematika guru 
perlu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk dapat meningkatkan kemampuan mere-
ka dalam mengemukakan ide-ide matematis-
nya. Pimm (1996), menyatakan bahwa anak-
anak yang diberikan kesempatan untuk 
bekerja dalam kelompok dalam mengumpul-
kan dan menyajikan data, mereka menunjuk-
kan kemajuan baik di saat mereka saling 
mendengarkan ide yang satu dan yang lain, 
mendiskusikannya bersama kemudian menyu-
sun kesimpulan yang menjadi pendapat 
kelompoknya. 
Pendekatan saintifik (scientific appoach) 
adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara 
aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, 
merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. 
Salah satu model pembelajaran yang cocok 
untuk menerapkan pendekatan saintifik adalah 
model pembelajaran berbasis PBL. 
Pembelajaran berbasis proyek adalah 
metode pembelajaran yanag menggunakan 
proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik 
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, 
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 
berbagai bentuk hasil belajar. Blumenfeld 
(dalam Ngalimun, 2014) mendiskripsikan 
model belajar berbasis proyek berpusat pada 
proses relatif berjangka waktu, berfokus pada 
masalah, unit pembelajaran bermakna dengan 
mengintegrasikan konsep-konsep dari sejum-
lah komponen pengetahuan, atau disiplin, atau 
lapangan studi.  
Pembelajaran Berbasis Proyek dapat 
dikatakan sebagai operasionalisasi konsep 
“Pendidikan Berbasis Produksi” yang dikem-
bangkan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). SMK sebagai institusi yang berfungsi 
untuk menyiapkan lulusan untuk bekerja di 
dunia usaha dan industri harus dapat membe-
kali peerta didiknya dengan “kompetensi 
terstandar” yang dibutuhkan untuk bekerja 
dibidang masing-masing. Dengan pembelaja-
ran “berbasis produksi” peserta didik di SMK 
diperkenalkan dengan suasana dan makna 
kerja yang sesungguhnya di dunia kerja 
(Rahayu, 2011). 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
dengan menerapkan pembelajaran berbasis 
proyek sebagai upaya untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Mu’in (2016) pada siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA), Menunjuk-
kan bahwa pendekatan PBL memberikan 
kontribusi positif terhadap kemampuan 







bangun ruang, terutama dalam menjelaskan 
ide atau situasi dari suatu gambar atau grafik 
yang diberikan dengan kata-kata sendiri 
dalam bentuk tulisan, menyatakan suatu 
situasi dengan gambar atau grafik, dan 
menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk 
model matematika (simbol). 
Selain itu, hasil penelitian Sopia (2017) 
pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 
konseptual matematis siswa dalam materi 
bangun ruang sesudah diberikan pembelajaran 
menggunakan pendekatan problem solving 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
Merujuk dari beberapa penelitian yang telah 
dilakukan, maka pembelajaran model PBL 
cocok digunakan untuk me-ningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman konseptual 
matematis siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif bentuk kualitatif dengan One Group 
Pretest-Posttest Design. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X PM1 SMK 
Negeri 3 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016 
sebanyak 36 orang. Objek penelitian adalah 
pengetahuan konseptual matematis siswa 
dalam materi statistika di kelas X PM1 SMK 
Negeri 3 Pontianak. Tes dilakukan dua kali 
yaitu sebelum proses pembelajaran (pre test) 
dan sesudah proses pembelajaran (post test). 
Tes yang digunakan untuk memgukur 
pemahaman konseptual matematis siswa 
terdiri dari 7 butir soal yang berbentuk uraian. 
Aktivitas siswa yang diamati difokuskan 
pada 4 aspek yaitu aktivitas membaca, aktivi-
tas mendengarkan, akivitas menulis, dan akti-
vitas motorik. Pada kegiatan pembelajaran 
model PBL dapat dilihat bagaimana keaktifan 
siswa dalam membaca, mengamati, 
mengajukan dan menjawab pertanyaan, 
mengemukakan dan menanggapi pendapat, 
mengemukakan ide untuk menyele-saikan 
masalah, bekerjasama dalam kelompok dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran, berada 
dalam tugas kelompok, membuat kesimpulan 
di akhir pembelajaran dan menulis hal-hal 
yang relevan dengan pembelajaran. Observasi 
tersebut dilakukan oleh peneliti dengan cara 
memberikan angket ke siswa. 
Sesuai dengan tujuan penelitian, untuk 
mengetahui pemahaman konseptual siswa 
sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran 
dengan pendekatan scientific model PBL, 
serta bagaimana aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran, maka analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan model Miles and 
Huberman (Sugiyono, 2014:337). 
 




Dari hasil pengumpulan data selama 
penelitian di SMKN 3 Pontianak diperoleh 
data nominal hasil belajar siswa. Sebelum 
diberikan tindakan berupa pelaksanaan 
pembelajaran berbasis proyek, terlebih dahulu 
siswa diberikan test awal pemahaman 
konseptual matematis terhadap 36 siswa. Tes 
yang diberikan berupa soal uraian. Dapat 
diketahui bahwa: nomor soal satu bertujuan 
melihat kemampuan siswa dalam 
mendefinisikan konsep secara verbal dan 
tulisan memperoleh skor sebesar 44% 
(kategori rendah); nomor soal dua bertujuan 
melihat kemampuan siswa dalam mengidenti-
fikasi dan membuat contoh dan bukan contoh 
memperoleh skor sebesar 20% (kategori 
rendah); nomor soal tiga bertujuan melihat 
kemampuan siswa dalam menggunakan mo-
del, diagram, dan simbol untuk mempresenta-
sikan suatu konsep memperoleh sekor sebesar 
49% (kategori rendah); nomor soal empat 
bertujuan melihat kemampuan siswa dalam 
mengubah suatu bentuk representasi ke 
bentuk lainnya memperoleh skor sebesar 76% 
(kategori tinggi); nomor soal lima dan enam 
bertujuan melihat kemampuan siswa dalam 
mengenal berbagai makna dan interpretasi 
konsep memperoleh skor sebesar 22% dan 
28% (kategori rendah); nomor soal tujuh 
bertujuan melihat kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan 
mengenal syarat yang menentukan suatu 
konsep memperoleh skor sebesar 35% 
(kategori rendah); dan nomor soal delapan 







membandingkan dan membedakan konsep-
konsep memperoleh skor sebesar 39% 
(kategori rendah). 
Pembelajaran dilaksanakan sebanyak dua 
kali pertemuan. Setiap pertemuan setara 
dengan tiga jam pelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran mengikuti jadwal yang telah 
disusun oleh sekolah. Materi pembelajaran 
yang dibahas dalam setiap pertemuan mengi-
kuti silabus yang telah ditetapkan oleh peme-
rintah sehingga tidak mengganggu proses 
pembelajaran di sekolah. 
Setiap pertemuan pembelajaran menggu-
nakan model pembelajaran berbasis proyek 
dengan enam fase. pertemuan pertama mene-
rapkan 4 fase yaitu 1) penentuan pertanyaan 
mendasar; 2) mendesain perencanaan proyek; 
3) menyusun jadwal; 4) memonitor peserta 
didik dan kemajuan proyek. Sedangkan perte-
muan kedua melanjutkan dua fase berikutnya 
yaitu 5) menguji hasil dan 6) mengevaluasi 
pengalaman. 
Pada pertemuan pertama guru mengkon-
disikan kelas untuk berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran Sebelum pembelajaran dimulai, 
guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran dengan berbantuan slide power 
point dihadapan siswa. Setelah memberikan 
motivasi tentang pentingnya memahami 
statistika dan menerapkannya dalam kehidu-
pan sehari-hari seperti siswa harus bisa 
membaca diagram yang terpampang di ruang 
tata usaha, guru menginformasikan tentang 
proses pembelajaran yang akan dilakukan 
termasuk penggunaan model proyek dalam 
pembelajaran, dan aspek-aspek yang akan 
dinilai baik saat proses pembelajaran maupun 
hasil tugas proyek. 
Guru menayangkan data kehidupan 
sehari-hari berupa tabel dan diagram yang 
berhubungan dengan materi statistika. 
Kemudian guru dan peserta didik membicara-
kan aturan main untuk disepakati bersama 
dalam proses penyelesaikan tugas proyek. 
Setelah masing-masing kelompok mendapat 
satu tema, guru memfasilitasi siswa untuk 
membuat jadwal aktivitas yang mengacu pada 
waktu maksimal untuk menyelesaikan tugas 
proyek, Kegiatan berikutnya adalah guru 
melakukan umpan balik untuk mengetahui 
kesiapan masing-masing kelompok dalam 
menyelesaikan tugas proyeknya. 
Pada kegiatan berikutnya siswa melaku-
kan pengumpulan data. kegiatan ini dilakukan 
di luar jam pelajaran. Dalam pengumpulan 
data sesuai dengan tema tugas proyek masing-
masing kelompok. Kelompok pertama menda-
pat tema tentang berat badan siswa. 
Kelompok kedua memiliki tema tentang 
peminjaman buku di perpustakaan sekolah. 
Kelompok ketiga memiliki tema tentang 
tinggi badan siswa, maka kelompok tersebut 
harus mengukur tinggi badan tiap siswa di 
kelas tersebut. Kelompok keempat memiliki 
tema tentang data keterlambatan siswa. 
Kelompok kelima memiliki tema tentang 
absensi siswa di kelas tersebut selama empat 
bulan terakhir. Sedangkan kelompok keenam 
memiliki tema tentang nilai ulangan matema-
tika. Setelah data terkumpul, masing-masing 
kelompok berdiskusi untuk membuat laporan 
tugas proyek.  Dari data yang telah dikumpul-
kan, disusun dan dianalisis, kemudian diolah 
dan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 
Guru memonitoring aktivitas peserta 
didik selama pengumpulan data dan penyele-
saian tugas proyek dengan cara melakukan 
scaffolding jika terdapat kelompok membuat 
langkah yang tidak tepat dalam penyelesaian 
proyek. 
Pada pertemuan kedua guru mengkondi-
sikan kelas untuk berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka, kemudian ketua kelas memimpin 
doa permohonan petunjuk dan hikmat dari 
Tuhan Yang Maha Kuasa, setelah itu guru 
mengecek kehadiran siswa dengan menanya-
kan siswa yang tidak hadir pada saat itu. Guru 
menyampaikan materi dan tujuan pembela-
jaran dengan berbantuan slide power point 
dihadapan siswa. Setelah memberikan moti-
vasi kepada siswa. Setelah laporan proyek 
selesai, masing-masing kelompok mempre-
sentasikan hasil tugas proyek dan merefleksi 
aktivitas dan rencana proyek yang sudah 
dilaksanakan. 
Setelah diberikan tindakan berupa 
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, 
siswa diberikan test akhir (post-test) pemaha-







Diketahui bahwa: nomor soal satu bertujuan 
melihat kemampuan siswa dalam mendefini-
sikan konsep secara verbal dan tulisan 
memperoleh skor sebesar 54% (kategori 
sedang); nomor soal dua bertujuan melihat 
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 
dan membuat contoh dan bukan contoh 
memperoleh skor sebesar 50% (kategori 
sedang); nomor soal tiga bertujuan melihat 
kemampuan siswa dalam menggunakan 
model, diagram, dan simbol untuk mempre-
sentasikan suatu konsep memperoleh sekor 
sebesar 77% (kategori tinggi); nomor soal 
empat bertujuan melihat kemampuan siswa 
dalam mengubah suatu bentuk representasi ke 
bentuk lainnya memperoleh skor sebesar 92% 
(kategori tinggi); nomor soal lima dan enam 
bertujuan melihat kemampuan siswa dalam 
mengenal berbagai makna dan interpretasi 
konsep memperoleh skor sebesar 39% 
(kategori rendah) dan 85% (kategori tinggi); 
nomor soal tujuh bertujuan melihat 
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 
sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat 
yang menentukan suatu konsep memperoleh 
skor sebesar 66% (kategori sedang); dan 
nomor soal delapan bertujuan melihat 
kemampuan siswa dalam membandingkan dan 
membedakan konsep-konsep memperoleh 
skor sebesar 79% (kategori tinggi). 
Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
berbasis proyek, digunakan angket aktivitas 
belajar siswa. Angket diberikan dan diisi oleh 
siswa setelah siswa melaksanakan pembelaja-
ran berbasis proyek. 
Aktivitas membaca ada pada nomor 
angket 2, 4, 5, 6, 12, 24, 25 dan 26. Jumlah 
skor aktual 793 dari skor ideal 1152 dengan 
persentase 68,84% (kategori cukup baik). 
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa sudah 
memperhatikan gambar yang ditampilkan oleh 
guru, siswa sudah bertanya pada proses 
pembelajaran, siswa sudah membaca buku 
paket dan literatur lain, dan siswa sudah 
mengeluarkan pendapat saat diskusi. 
Aktivitas mendengarkan ada pada nomor 
angket 3 dan 9. Jumlah skor aktual 221 dari 
skor ideal 288 dengan persentase 76,74% 
(kategori cukup baik). Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa sudah  mendengarkan uraian dan 
penjelasan dari guru dengan baik saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Aktivitas menulis ada pada nomor angket 
8, 11, 13, 14, 20, 21, 22, 23, 27, 28, 29, dan 
30. Jumlah skor aktual 1202 dari skor ideal 
1728 dengan persentase 69,56% (kategori 
cukup baik). Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa sudah dapat menulis atau mencatat 
materi yang dianggap penting, menggambar 
apa yang diminta oleh guru, mengingat materi 
pelajaran, menanggapi pertanyaan yang 
diberikan saat diskusi kelompok, dan 
memecahkan soal. 
Aktivitas motorik ada pada nomor angket 
1, 7, 10, 15, 16, 17, 18, dan 19. Jumlah skor 
aktual 901 dari skor ideal 1152 dengan 
persentase 78,21% (kategori cukup baik). Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa sudah dapat 
bersemangat mengikuti pelajaran, minat 




Secara umum, pemahaman konseptual 
matematis siswa telah mengalami peningkatan 
pemahaman setelah diterapkan model pembe-
lajaran berbasis proyek.  
Langkah-langkah pembelajaran berbasis 
proyek berisi aktivitas belajar yang terdiri atas 
tahapan-tahapan : 1). Menentukan materi pro-
yek; 2) menentukan tujuan proyek; 3) meng-
identifikasi keterampilan dan pengetahuan 
awal; 4). Menentukan kelompok belajar; 5). 
menentukan jadwal pelaksanaan proyek; 6) 
mengevaluasi sumber daya dan material yang 
akan digunakan; dan 7) menentukan cara 
evaluasi yang akan digunakan. 
Pada kegiatan menentukan materi proyek, 
siswa diberikan informasi tentang data yang 
dapat dijadikan sebagai materi proyek baik 
yang ada di lingkungan sekolah maupun yang 
ada di luar lingkungan sekolah. Selain itu 
siswa juga diberi motivasi untuk mendata dan 
menginventarisasi data yang dapat dijadikan 
sebagai tema proyek dari masing-masing 
kelompok. Melalui kegiatan ini, siswa 
mengorientasi pada masalah sehari-hari yang 
dikaitkan pada masalah  matematika yang 







kegiatan ini juga akan dapat menumbuh-
kembangkan sikap belajar matematika yakni 
rasa ingin tahu, gigih/ulet sehingga bertekat 
kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas 
matematika. 
Pada kegiatan menentukan tujuan proyek, 
guru dan siswa berdiskusi untuk menentukan 
tujuan proyek yang akan dicapai dari 
pembelajaran berbasis proyek. Pada kegiatan  
mengidentifikasi keterampilan dan pengetahu-
an awal, siswa diberi pertanyaan-pertanyaan 
mendasar yang mengarahkan siswa pada 
materi yang akan dipelajari. Siswa diminta 
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
sesuai dengan pengetahuan awal yang mereka 
miliki. Pada kegiatan menentukan kelompok 
belajar, siswa dikondisikan ke dalam kelom-
pok yang heterogen yang berjumlah 5-6 orang 
dalam satu kelompok. Setiap kelompok diberi 
tema tugas proyek sebagai dasar dalam 
pengumpulan informasi dari literature atau 
sumber belajar yang relevan. Melalui kegiatan 
ini akan menumbuhkembangkan sikap belajar 
matematika yakni rasa ingin tahu, gigih/ulet 
sehingga bertekad kuat untuk menyelesaikan 
tugas-tugas matematika. 
Dari hasil pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran diketahui bahwa para siswa 
tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti 
skenario pembelajaran, bahkan banyak siswa 
yang minat terhadap pembelajaran matemati-
ka dengan model  PBL. Kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran juga telah sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran yang 
direncanakan. 
Berdasarkan hasil belajar dan respon 
siswa dari uraian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran 
matematika yang dikembangkan dengan 
mengintegrasikan model PBL ke dalam 
pendekatan saintifik dapat dikatakan efektif. 
Karena memenuhi tiga kriteria kualitas 
perangkat pembelajaran yaitu valid, praktis, 
dan efektif maka perangkat pembelajaran 
matematika yang dikembangkan dengan 
mengintegrasikan model PBL ke dalam 
pendekatan saintifik dikatakan berkualitas. 
Adapun hal yang menjadi kajian sub rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan uraian dari hasil pre-test 
tentang pemahaman konseptual matematis 
siswa dalam materi statistika sebelum 
memperoleh pembelajaran dengan pende-
katan scientific model PBL secara 
keseluruhan memperoleh kemampuan rata-
rata siswa 41,14%. Hal ini berarti secara 
keseluruhan pemahaman awal siswa dalam 
penyajian data statistika dapat dikategorikan 
kurang. 
Siswa dapat menuliskan pengertian 
konsep secara verbal dan tulisan sebanyak 
44%, perolehan ini dikategorikan kurang. Hal 
ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan 
awal siswa tentang pengertian konsep secara 
verbal dan tulisan, disamping itu siswa kurang 
percaya diri dalam memberikan jawaban. 
Siswa yang dapat membuat identifikasi 
dengan membuat contoh dan bukan contoh 
sebanyak 20%, perolehan ini dikategorikan 
kurang. Hal ini disebabkan kurangnya 
pemahaman siswa tentang contoh data, baik 
itu contoh data tunggal maupun data 
berkelompok, demikian pula yang bukan 
contoh. 
Siswa dapat membuat model, diagram dan 
simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu 
konsep sebanyak 49%, perolehan ini 
dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan 
kurangnya pemahaman siswa dalam hal 
membuat model, diagram, dan simbol-simbol 
untuk merepresentasikan suatu konsep. 
Siswa dapat mengubah suatu bentuk 
representasi ke bentuk lainnya sebanyak 76%, 
perolehan ini dikategorikan baik. Hal ini 
disebabkan sudah baiknya pemahaman siswa 
dalam membuat diagram dari data dalam 
bentuk tabel. 
Siswa dapat mengenal berbagai makna 
dan interpretasi konsep, dari dua soal yang 
diuji masing-masing diperoleh 22% dan 28% 
dengan rata-rata 25%, perolehan ini 
dikategorikan kurang. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep 
ukuran pemusatan dan menginterpretasikan 
konsep tersebut. 
Siswa yang dapat mengidentifikasi sifat-
sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan konsep sebanyak 35%, perolehan 







kurangnya pengetahuan awal siswa tentang 
sifat-sifat dari konsep dan syarat-syarat yang 
membentuk konsep tersebut. 
Siswa yang dapat membandingkan dan 
membedakan konsep-konsep sebanyak 39%. 
Perolehan ini dikategorikan kurang. Hal ini 
disebabkan siswa kurang memahami konsep-
konsep yang ada di dalam diagram sehingga 
sulit untuk membandingkan dan membedakan 
konsep tersebut. 
Berdasarkan uraian dari hasil post-test 
tentang pemahaman konseptual matematis 
siswa dalam materi statistika setelah 
memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan scientific model PBL dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan rata-
rata penguasaan konsep siswa sebesar 
68,57%. Hal ini berarti bahwa secara 
keseluruhan konsep siswa terhadap penyajian 
data statistika setelah pembelajaran berbasis 
proyek dapat dikategorikan cukup baik. 
Siswa yang dapat menuliskan pengertian 
konsep secara verbal dan tulisan sebanyak 
54%, perolehan ini dikategorikan cukup. Ini 
berarti bahwa siswa sudah mulai memahami 
pengertian konsep secara verbal dan tulisan, 
hal ini disebabkan siswa sudah membaca dan 




















Siswa yang dapat membuat identifikasi 
dengan membuat contoh dan bukan contoh 
sebanyak 50%, perolehan ini dikategorikan 
cukup. Ini berarti bahwa siswa sudah dapat 
mengidentifikasi dengan membuat contoh dan 
bukan contoh. Hal ini disebabkan karena 
siswa sudah membaca dan melihat contoh-
contoh penyajian data pada saat mereka 
menyelesaikan tugas proyek. 
Siswa dapat membuat model, diagram dan 
simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu 
konsep sebanyak 77%, perolehan ini 
dikategorikan baik. Hal ini berarti berarti 
bahwa siswa sudah dapat memahami cara 
membuat model, diagram dan simbol-simbol 
untuk merepresentasikan suatu konsep secara 
baik setelah mereka membaca, melihat, 
mengamati dan membuat laporan tugas 
proyek. 
Siswa dapat mengubah suatu bentuk 
representasi ke bentuk lainnya sebanyak 92%, 
perolehan ini dikategorikan sangat baik. 
Artinya siswa sudah sangat baik dalam 
mengubah suatu bentuk representasi ke 
bentuk lain. Hal ini disebabkan siswa telah 
membaca, mengamati dan membuat laporan 





























Siswa dapat mengenal berbagai makna 
dan interpretasi konsep, dari dua soal yang 
diuji masing-masing diperoleh 39% dan 85% 
dengan rata-rata 62%, perolehan ini 
dikategorikan cukup. Artinya bahwa 
pemahaman siswa dalam mengenal berbagai 
makna dan interpretasi konsep sudah cukup 
baik, Hal ini disebabkan bahwa dalam proses 
pembuatan tugas proyek, siswa aktif bertanya, 
mempelajari buku-buku untuk mengenal 
berbagai makna dan interpretasi  konsep. 
Siswa yang dapat mengidentifikasi sifat-
sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 
menentukan konsep sebanyak 66%, perolehan 
ini dikategorikan cukup. Ini berarti siswa 
sudah dapat mengidentifikasi sifat-sifat suatu 
konsep dan mengenal syarat yang menentukan 
suatu konsep dengan cukup. 
Siswa yang dapat membandingkan dan 
membedakan konsep-konsep sebanyak 79%. 
Perolehan ini dikategorikan baik. Ini berarti 
bahwa siswa sudah dapat membandingkan 
dan membedakan konsep-konsep dengan baik, 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Aktifitas belajar siswa dikategorikan 
cukup baik. Hal ini dikarenakan aktifitas 
membaca, aktifitas mendengarkan, aktifitas 
menulis, dan aktifitas motorik sebagian besar 
berada pada tingkat cukup baik. Aktifitas 
paling tinggi nilainya adalah aktifitas motorik, 
yaitu berada pada nilai 78,21%. Pada aktifitas 
ini, sebagian besar siswa menjawab tidak 
semangat mengikuti pelajaran matematika di 
sekolah, yaitu mencapai 87,5%. Hal ini 
dikarenakan tidak adanya inovasi dalam 
pembelajaran matematika. 
Aktifitas belajar yang nilainya paling 
rendah adalah aktifitas membaca, yaitu 
68,84%. Pada aktifitas ini sebagian besar 
siswa menjawab bahwa model yang 
ditampilkan guru tidak menarik perhatian 
memperoleh nilai 86,11%. Hal ini juga 
dikarenakan tidak adanya inovasi dalam 
pembelajaran matematika.  
Mu’in (2016) dalam penelitiannya di 
SMA Negeri 2 Pontianak menyatakan bahwa 
(1) kemampuan disposisi matematis dalam 
materi bangun ruang sesudah diberikan 
pembelajaran menggunakan pendekatan PBL 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
Adapun indikator yang mempengaruhi yaitu: 
memiliki rasa ingin tahu dalam 
bermatematika, rasa percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah matematika, dan gigih 
serta ulet dalam mengerjakan tugas-tugas; (2) 
kemampuan komunikasi matematis dalam 
materi bangun ruang sesudah diberikan 
pembelajaran menggunakan pendekatan PBL 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
Adapun indikator yang mempengaruhi yaitu: 
menje-laskan ide atau situasi dari suatu 
gambar atau grafik yang diberikan dengan 
kata-kata sendiri dalam bentuk tulisan, dan 
menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk 
model matematika (simbol); dan (3) 
pendekatan PBL memberikan kontribusi 
positif terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa dalam materi bangun ruang, 
terutama dalam menjelaskan ide atau situasi 
dari suatu gambar atau grafik yang diberikan 
dengan kata-kata sendiri dalam bentuk tulisan, 
menyatakan suatu situasi dengan gambar atau 
grafik, dan menyatakan suatu situasi ke dalam 
bentuk model matematika (simbol). 
Beberapa faktor yang menjadi sependapat 
dengan Mu’in (2016), peneliti menerapkan 
PBL dengan: (1) melibatkan siswa dalam 
belajar menerapkan pengetahuan; (2) memberi 
kesempatan pada siswa untuk belajar, yaitu 
menjelaskan ide atau situasi dari suatu gambar 
atau grafik yang diberikan dengan kata-kata 
sendiri dalam bentuk tulisan, dan menyatakan 
suatu situasi ke dalam bentuk model 
matematika; (3) meningkatkan motivasi siswa 
untuk belajar dan mendorong mereka untuk 
melakukan pekerjaan penting; dan (4) meli-
batkan siswa untuk belajar mengumpulkan 
informasi dan menerapkan pengetahuan 
tersebut untuk menyelesaikan permasalahan 
nyata. Pada penelitian kali ini, peneliti lebih 
melibatkan siswa dalam permasalahan dunia 
nyata. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa pemahaman konseptual mate-
matis siswa mengalami peningkatan. Pemaha-







awal termasuk dalam kategori rendah dengan 
persentase skor sebesar 41,14%. Pemahaman 
konseptual matematis siswa setelah mendapat 
pembelajaran termasuk dalam kategori sedang 
dengan persentase skor sebesar 68,57%. 
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
dengan pendekatan scientific model PBL 
tergolong sedang untuk aktivitas membaca 
(68,84%), tergolong tinggi untuk aktivitas 
mendengarkan (76,74%), tergolong sedang 
untuk aktivitas menulis (69,56%), dan 




Beberapa saran dalam penelitian ini 
adalah: pembelajaran matematika dengan 
pendekatan scientific model PBL dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif 
pendekatan pembelajaran di kelas, perlunya 
peningkatan pemahaman konsep dengan cara 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
konstruksi pengetahuannya sendiri, untuk 
penelitian lebih lanjut hendaknya dapat 
dilengkapi dengan meneliti aspek-aspek lain 
secara lebih terperinci yang belum terjangkau 
oleh peneliti saat ini. 
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